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ABSTRAK

Kearifan lokal mengenai pelestarian lingkungan harus diperhatikan kembali oleh semua pihak
sebagai solusi mengatasi kerusakan lingkungan. Masyarakat Samosir adalah wilayah yang masih
menjaga kearifan lokalnya dalam melestarikan lingkungan hidup dan dapat menjadi pengetahuan
untuk diajarkan kepada peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain nilai kearifan
lokal Samosir sebagai sumber pembelajaran geografi dalam menumbuhkan ecoliteracy siswa
SMA. Metode penelitian menggunakan RnD dengan model ADDIE. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes, angket, observasi, wawancara, dokumentasi dan studi literatur. Subjek
penelitian terdiri dari masyarakat Samosir dan 71 peserta didik di SMA Sianjur Mula-Mula. Hasil
penelitian ini menguraikan tentang bentuk kearifan lokal masyarakat Samosir yang berwujud
nyata (tangible) yaitu tekstual diantaranya Marsiadapari, Mamultak Taon, Bukku Pustaha.
Bangunan adanya Ruma Bolon. Benda cagar budaya yaitu Batu Hobon. Sedangkan kearifan lokal
yang tidak berwujud nyata (intangible) yakni Dalihan Na Tolu, Hahomion Horja Bius, Manguras
Tao. Berdasarkan data penelitian disimpulkan bahwa terdapat fungsi kearifan lokal Samosir dalam
pelestarian hutan, pelestarain hutan adat, pelestarian Danau Toba, pelestarian sumber mata air
serta kearifan lokal dalam pertanian. Pengemasan nilai kearifan lokal masyarakat Samosir
terhadap pelestarian lingkungan dimuat dalam bahan ajar. Desain pengembangan bahan ajar
disusun dengan melakukan pengembangan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa ecoliteracy peserta didik berada pada level tinggi
dalam aspek pengetahuan, level sedang dalam aspek sikap dan penggunaan bahan ajar berbasis
kearifan lokal Samosir berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan ecoliteracy siswa
SMA.

Kata Kunci: Kearifan Lokal Samosir, Sumber Pembelajaran, Ecoliteracy
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THE VALUE OF SAMOSIR LOCAL WISDOM AS A SOURCE OF GEOGRAPHY
LEARNING IN GROWING HIGH SCHOOL STUDENTS' ECOLITERACY

Vrywanty (1907162)
Pembimbing I: Prof. Dr. Wanjat Kastolani, M. Pd

Pembimbing IlI: Dr. Hafiziani Eka Putri, M. Pd
ABSTRACT

Local wisdom regarding environmental conservation must be reconsidered by all parties as a
solution to overcome environmental damage. The Samosir community is an area that still
maintains its local wisdom in preserving the environment and can become knowledge to be taught
to students. The purpose of this study was to design the value of Samosir local wisdom as a source
of geography learning in fostering ecoliteracy for high school students. The research method uses
RnD with the ADDIE model. Data collection techniques used tests, questionnaires, observations,
interviews, documentation and literature studies. The research subjects consisted of the Samosir
community and 71 students at Sianjur Mula-Mula High School. The results of this study describe
the local wisdom of the Samosir community that is tangible, namely textual, including
Marsiadapari, Mamultak Taon, Bukku Pustaha. The building is Ruma Bolon. The object of
cultural heritage is Batu Hobon. Meanwhile, local wisdom that is intangible is Dalihan Na Tolu,
Hahomion Horja Bius, Manguras Tao. Based on the research data, it can be concluded that there
is a function of Samosir local wisdom in forest conservation, customary forest conservation, Lake
Toba preservation, spring conservation and local wisdom in agriculture. The packaging of the
value of local wisdom of the Samosir community towards environmental preservation is contained
in teaching materials. The design of the development of teaching materials is prepared by
developing a product in the form of a Student Worksheet (LKPD). The results of the pretest and
posttest showed that the ecoliteracy of students was at a high level in the aspect of knowledge, a
moderate level in the aspect of attitude and the use of teaching materials based on Samosir's local
wisdom had a significant effect on increasing ecoliteracy of high school students.

Keywords: Samosir Local Wisdom, Learning Resources, Ecoliteracy
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